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COVID-19 was officially declared a global pandemic by WHO on March 11, 
2020. In Indonesia, cases of COVID-19 were first detected on March 2, 2020 and 
there were more and more positive confirmations every day. The government's 
strategy in fighting this pandemic is by carrying out vaccinations. The use of 
vaccination has received various responses from the public, both those who 
support it and those who oppose it. This study aims to analyze public opinion on 
vaccination, thereby helping the public to see whether vaccines are well received 
or not. The data used are 600 tweets for three keywords, namely "astra", 
"sinopharm", and "sinovac", with 200 tweets for each keyword. Each data is 
divided into 70% training data and 30% testing data. Classification is done using 
the Naïve Bayes method. Sentiment results with the keyword "astra" show 159 
tweets giving neutral sentiment, 19 tweets giving positive sentiment, and 22 tweets 
giving negative sentiment, with an accuracy of 68,66%. The keyword "sinovac" 
shows 134 tweets giving neutral sentiment, 13 tweets giving positive sentiment, 
and 23 tweets giving negative sentiment, with an accuracy of 82,86%. The 
keyword "sinopharm" shows 77 tweets giving neutral sentiment, 22 tweets giving 
positive sentiment, and six tweets giving negative sentiment, with an accuracy of 
28,77%. It can be concluded that the results of public sentiment towards 
vaccination received good support from the community. 
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PENDAHULUAN  

Merebaknya penyakit baru yang disebabkan oleh virus corona (2019-nCoV) atau yang biasa dikenal 

dengan COVID-19 resmi ditetapkan sebagai pandemi global oleh World Health Organization (WHO) pada 

11 Maret 2020 [1]. Berdasarkan data yang diambil dari WHO, terdapat sebanyak 4,347,935 kasus yang 

terjadi di seluruh dunia, dengan 79,187 kasus baru per tanggal 15 Mei 2020 [2]. Di Indonesia kasus COVID-

19 pertama kali terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020, yaitu dua orang warga Depok, Jawa Barat [3]. 

Semenjak itu, dari catatan satgas COVID-19, diketahui kasus yang terkonfirmasi positif semakin banyak 

dari hari ke hari.  

Pemerintah berupaya untuk menekan tingkat penyebaran virus corona supaya dampak negatif yang 

ditimbulkan dapat dikendalikan, di antaranya dengan melakukan vaksinasi. Di Indonesia terdapat beberapa 

jenis vaksin yang digunakan oleh pemerintah, yaitu Sinovac, Astrazeneca, Sinopharm, MerahPutih, 

Moderna, dan Pfizer [4]. Penggunaan ketiga vaksin ini mendapatkan berbagai tanggapan dan opini dari 
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masyarakat. Ada pendapat yang baik dan membangun, namun ada juga pendapat yang kontradiktif dan 

menolak [5].  

Twitter adalah jejaring sosial populer penggunaannya berbagi pesan singkat seperti short message 

service (SMS) yang disebut dengan tweet [6] Media sosial Twitter menjadi salah satu tempat untuk 

masyarakat dapat dengan bebas mengekspresikan pendapatnya [3]. Metode analisis sentimen digunakan 

untuk menganalisis opini sehingga dapat ditentukan polaritasnya. Analisis sentimen adalah metode 

menganalisis data yang diperoleh dari internet untuk memahami polaritas data. Melalui analisis sentimen, 

polaritas opini yang dapat dikumpulkan dan berguna untuk memprediksi citra negatif atau positif dari 

suasana publik atau emosi warganet [3].  

Vaksinasi massal tentu banyak menimbulkan berbagai pendapat dan persepsi dari masyarakat, baik 

yang mendukung maupun yang menolak. Pendapat dan persepsi masyarakat yang timbul mencerminkan 

tindakan vaksinasi yang dilakukan oleh pemerintah itu sudah tepat atau belum. Apabila sentimen negatif, 

berarti masyarakat tidak setuju atau banyak yang menolak vaksinasi tersebut. Berdasarkan pembahasan 

tersebut, maka akan dilakukan penelitian analisis sentimen pada Twitter terhadap vaksinasi COVID-19, 

sehingga dapat mengklasifikasi pendapat dari masyarakat melalui media sosial Twitter.   

Sejumlah penelitian terkait dengan analisis sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes telah 

dilakukan seperti analisis prediksi kelulusan mahasiswa tepat waktu [7], metode seleksi fitur untuk 

klasifikasi sentiment [8], penerapan dalam sistem pakar [9] dan masih banyak lagi.  Penelitian tentang 

tanggapan masyarakat terhadap tindakan vaksinasi agar dapat menekan tingkat penyebaran Covid-19. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil analisis sentimen dengan metode Naïve 

Bayes menggunakan kata kunci “vaksinsinovac” mendapatkan nilai sentimen positif sebesar 66% dan 

negatif 34%, sedangkan kata kunci “vaksinmerahputih” menghasilkan sentimen positif 89% dan negatif 

11% [3]. 

Penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap Pemilu 2019 di media sosial Twitter. Metode 

penelitian ini menggunakan data tweet Bahasa Indonesia yang diambil dari 16 April 2018 sampai 16 April 

2019. Dari 221 data tweet yang didapatkan kemudian diberi label untuk menentukan sentimen positif, 

negatif, dan netral. Data tersebut dibagi menjadi data training 70% (154 data) dan data testing 30% (67 

data), kemudian dilakukan preprocessing data dan text transformation. Dari proses tersebut terbentuklah 

dataset pola persepsi yang dapat digunakan untuk analisis sentimen menggunakan klasifikasi dengan Naïve 

Bayes. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa 52% pandangan negatif jauh lebih besar dari 18% 

pandangan positif, dan pandangan netral 31% lebih tinggi dari pandangan positif [10]. Sementara itu, 

penelitian lain yang dilakukan oleh [11] dalam analisis sentimen pembelajaran daring 69% sentimen 

negatif, 30% sentimen positif, dan 1% sentimen netral. 

Penelitian tentang persepsi terhadap debat pemilu Gubernur Jakarta tahun 2017. Pelaksanaan debat 

Caub dan Cawagub ini berdampak pada persepsi masyarakat akan kepemimpinan calon kandidat. Data 

yang dikumpulkan adalah dokumen yang berisi tentang debat calon Gubernur pada tahun 2017 ang diambil 

dari debat pertama pada 13 Januari 2017, debat kedua pada 27 Januari 2017, dan debat ketiga pada 10 

Febuari 2017. Berdasarkan hasil analisis  dokumen pada media online detik.com, hasil klasifikasi 

menunjukkan bahwa opini terbanyak terdapat pada debat ketiga dengan 151 opini positif dan 145 opini 

negatif [12].  

Dari penelitian tentang komentar kepuasan masyarakat terhadap penggunaan Tokopedia 

menggunakan metode Naïve Bayes disimpulkan bahwa metode Naïve Bayes terbukti dapat menganalisis 
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sentimen secara otomatis. Hal ini dapat dilihat dari uji coba yang dilakukan menggunakan data testing 

secara realtime menggunakan aplikasi RapidMiner. Hasil dari data komentar yang mendapat sentimen 

negatif sebesar 63,53% lebih besar dari sentimen positif yang hanya mendapat 36,47% [13]. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian di atas yaitu objek yang dibahas. Selain itu penelitian ini 

memiliki keunggulan yaitu menggunakan tiga objek dalam penelitian ini. Jadi penelitian ini dapat 

membantu masyarakat untuk menentukan apakah vaksin diterima baik atau tidak oleh masyarakat. 

Penelitian ini mengambil data melalui tweet dari media sosial Twitter. 

 

METODE PENELITIAN  

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini terdapat pada Gambar 1, yang terdiri dari tahap 

pengumpulan data, tahap preprocessing data menggunakan RapidMiner, tahap pengolahan data 

menggunakan RapidMiner, dan pengambilan hasil. Gambar 1 merupakan tahapan analisis data yang 

dilakukan. 

 

 

Gambar 1 Diagram Alir Tahapan Text Mining 

 

Tahap Pengumpulan Data 

Berdasarkan desain penelitian pada Gambar 1, tahapan penelitian dimulai dari tahap pengumpulan 

data. Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yang didapatkan dengan teknik pengumpulan 

data web crawling menggunakan Twitter API. Web crawling adalah sebuah teknik pengambilan data dari 

halaman suatu website. Data yang diambil didapat dari pengekstrakan dokumen web semi-terstruktur yang 

berupa bahasa markup seperti HTML. Di dalam dokumen HTML tersebut, data diambil dan dapat 

digunakan untuk kepentingan lain [6]. Data yang digunakan adalah data teks dengan kata kunci “sinovac”, 

“astrazeneca”, dan “sinopharm” pada kolom pencarian. Luaran dari web crawling ini berupa 600 data teks 

tweet yang disimpan dalam bentuk file .csv menggunakan query “astra”, “Sinovac”, dan “sinopharm”. 

Langkah pertama mengambil data dengan operator search Twitter kemudian disimpan dalam bentuk file 

.csv. 
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Gambar 2 Crawling Twitter dengan RapidMiner 

 

Tahap Preprocessing Data Menggunakan RapidMiner 

Tahap berikutnya setelah berhasil mengumpulkan data yaitu tahap preprocessing data yakni tahap 

penyaringan data dengan menghilangkan data yang tidak diperlukan dari data record yang diperoleh. Tahap 

ini dilakukan supaya data menjadi lebih tepat ketika diimplementasikan dalam tahap pemrosesan data. Pada 

tahap preprocessing ini terdapat empat sub tahapan yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Pemilihan Atribut 

Data crawling Twitter yang didapat memiliki banyak atribut, namun tidak semua atribut diperlukan. 

Dalam analisis sentimen yang dilakukan ini hanya diperlukan atribut teks yang berisi tweet warganet, 

sehingga pada tahap ini dilakukan pemilihan terhadap atribut teks. Gambar 3 merupakan proses dari 

pemilihan atribut, dimulai dari pengambilan data Twitter yang kemudian dilakukan pemilihan atribut 

dengan operator select attributes.  

 

 

Gambar 3 Pemilihan Atribut 'text' dengan RapidMiner 

  

2. Hapus duplikasi 

Data crawling Twitter berpotensi memiliki adanya duplikasi data, sehingga diperlukan penyaringan 

data untuk menghilangkan data yang sama supaya data yang didapat menjadi unik. Langkah selanjutnya 

dari select attributes yaitu melakukan penghapusan duplikasi dengan operator remove duplicates. 

 

 

Gambar 4 Hapus Duplikasi dengan RapidMiner 
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3. Menghapus karakter khusus Twitter 

Meskipun Twitter tidak memiliki format baku dalam membuat tweet, namun terdapat pola-pola yang 

biasa digunakan orang untuk membuat tweet, yaitu penggunaan hastag, @ dan RT. Untuk itu dalam proses 

ini dilakukan preprocessing data dengan menghapus karakter khusus Twitter seperti hastag (#hastag), 

username (@username), dan karakter khusus lain seperti RT, yang menunjukkan bahwa user melakukan 

retweet. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi, kemudian menghapus karakter khusus dengan operator 

replace.  

 

 

Gambar 5 Hapus Karakter Khusus Twitter dengan RapidMiner 

 

4. Tokenisasi 

Tokenisasi merupakan proses pemisahan suatu rangkaian karakter berdasarkan karakter spasi [14] 

Selain proses pemisah, tokenisasi juga dapat memotong ataupun memecah kalimat menjadi bagian-bagian 

atau kata-kata. Hasil dari proses ini disebut dengan token [15]. Dalam proses ini, tanda baca, karakter 

khusus, simbol, atau karakter yang bukan termasuk huruf akan dihapus [3]. Langkah setelah menghapus 

karakter khusus adalah tokenisasi dengan operator replace missing values. 

 

 

Gambar 6 Tokenisasi dengan RapidMiner 

 

Tahap Pengolahan Data Menggunakan RapidMiner 

Setelah data melalui proses preprocessing maka data telah sesuai dan siap untuk diimplementasikan 

dalam pemrosesan atau pengolahan data. Pada tahap pengolahan data dibagi menjadi tiga tahapan yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Ekstraksi fitur sentimen 

Data teks tweet terdiri dari kata-kata sehingga dapat dilakukan ekstraksi fitur sentimen berdasarkan 

kata-kata yang terkandung di dalamnya. Dalam RapidMiner terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam ekstraksi sentimen. Dalam penelitian ini digunakan metode vader yang sudah tersedia 

secara default dalam RapidMiner. Setelah melalui proses preprocessing, tahap selanjutnya adalah tahap 

ekstrasi dengan menggunakan operator extract sentiment. 
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Gambar 7 Ekstraksi Sentimen dengan RapidMiner 

 

2. Pemberian label sentimen 

Hasil dari tahap ekstraksi fitur sentimen masih dalam berupa angka yang disimpan dalam atribut 

Score. Angka-angka tersebut mewakili tiga sentimen, dimana Score < 0 berarti negatif, Score > 0 berarti 

positif, dan Score = 0 berarti netral. Gambar 8 merupakan implementasi pelabelan sentimen pada 

RapidMiner. Tahap berikutnya setelah dilakukan ekstrasi adalah pemberian label sentimen ang selanjutnya 

akan disimpan dalam bentuk file .csv. 

 

 

Gambar 8 Pelabelan Sentimen dengan RapidMiner 

 

3. Klasifikasi dengan metode Naïve Bayes 

Setelah proses pelabelan sentimen pada data telah dilakukan, data diproses menggunakan algoritma 

Naïve Bayes. Luaran dari tahap ini adalah tabel visualisasi hasil sentimen. Naïve Bayes adalah metode 

probabilitas yang pertama kali diperkenalkan oleh seorang ilmuwan asal Inggris, yaitu Thomas Bayes. 

Naïve Bayes digunakan untuk memprediksi peluang di masa depan dengan menggunakan pengalaman yang 

ada di masa lalu [6]. Kelebihan Naïve Bayes terletak pada kecilnya jumlah data latih yang digunakan 

sehingga dapat dilakukan perhitungan yang cepat dan efisien, sedangkan kelemahannya sendiri yaitu jika 

pada pemilihan fitur terjadi kesalahan, tingkat akurasi akan menurun dan waktu perhitungan akan semakin 

bertambah [15]. Persamaan yang digunakan dalam metode Naïve Bayes dapat dilihat pada Rumus (1) [3]. 

𝑃(𝐶|𝑋) =
(𝑥|𝑐)()

(௫)
      (1) 

dimana 𝑥 adalah data dengan class yang belum diketahui, 𝑐 adalah hipotesis data yang merupakan suatu 

specific class, 𝑃(𝐶|𝑋) adalah posterior probability, 𝑃(𝑐) adalah prior probability, dan 𝑃(𝑥|𝑐) adalah 

probabilitas berdasarkan kondisi hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tiga kata kunci vaksin pada tweet yang digunakan untuk mencari dan memfilter data pada Twitter 

adalah ‘sinovac’, ‘astra’, dan ‘sinopharm’. Proses crawling data dilakukan dengan memanfaatkan akses 
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token yang didapatkan dari Twitter API pada tools RapidMiner untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Data crawling yang didapat sebanyak 200 tweet untuk masing-masing kata kunci yang dipilih 

pada tanggal 12 Oktober 2022. Gambar 9 menunjukkan proses crawling data menggunakan RapidMiner. 

 

 

Gambar 9 Crawling Data, Pre-processing Data, dan Sentimen Label dengan RapidMiner 

 

Gambar 9 menunjukkan proses crawling dilakukan menggunakan operator search Twitter, 

kemudian dilanjutkan pada subprocess untuk melakukan pre-processing data. Langkah selanjutnya adalah 

extract sentiment, kemudian pelabelan sentimen. Tahap pre-processing data dilakukan seperti pada Gambar 

10.  

 

Gambar 10 Tahap Pre-processing Data pada RapidMiner 

 

 Gambar 10 menunjukkan proses data preprocssing. Beberapa operator yang digunakan meliputi: 

Pemilihan Atribut, Hapus duplikasi, Hps Char khusus (1), Hps Char khusus (2), dan Tokenisasi yang 

masing-masing digunakan untuk menyaring data, menghapus duplikasi data, dan menghilangkan atribut 

yang tidak digunakan seperti yang dijelaskan pada subbab sebelumnya. Gambar 11 sampai Gambar 13 

merupakan hasil data crawling sebelum masuk pada tahap pre-processing yang berisi 200 data mentah di 

setiap kata kuncinya. 

 

 

Gambar 11 Hasil Crawling Data Twitter sebelum Pre-processing Data untuk “astra” 
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Gambar 12 Hasil Crawling Data Twitter sebelum Pre-processing Data untuk “sinopharm” 

 

 

Gambar 13 Hasil Crawling Data Twitter sebelum Pre-processing Data untuk “sinovac” 

 

Gambar 14 sampai Gambar 16 merupakan hasil luaran tahap pre-processing data. Dari 200 data 

mentah di setiap kata kuncinya, kemudian dilakukan pre-processing data. Setelah itu mendapat data untuk 

kata kunci “astra” sebanyak 200 data, “sinovac” sebanyak 170 data, dan “sinopharm” sebanyak 105 data.  

 

 

Gambar 14 Hasil Setelah Pre-processing Data untuk “astra” 
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Gambar 15 Hasil Setelah Pre-processing Data untuk “sinopharm” 

 

 

Gambar 16 Hasil Setelah Pre-processing Data untuk “sinovac” 

 

Gambar 17 sampai Gambar 19 merupakan data yang telah melalui proses ekstraksi sentimen dan 

juga pelabelan sentimen berdasarkan nilai pada atribut Score, jika Score > 0 maka label positif, Score < 0 

maka label negatif, dan score 0 maka label netral. 
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Gambar 17 Data Hasil Ekstraksi dan Labeling Sentimen Data untuk “astra”  

 

 

Gambar 18 Data Hasil Ekstraksi dan Labeling Sentimen Data untuk “sinopharm”  
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Gambar 19 Data Hasil Ekstraksi dan Labeling Sentimen Data untuk “sinovac”  

 

Hasil pelabelan sentimen kemudian diujikan pada operator Naïve Bayes. Gambar 20 adalah 

gambaran proses pada RapidMiner. Proses dimulai dari pengambilan data yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya kemudian dihubungkan dengan operator set role. Langkah selanjutknya menggunakan operator 

Naïve Bayes untuk membuat model Naïve Bayes dan hubungkan dengan operator performance.  

 

  

Gambar 20 Proses Klasifikasi Naïve Bayes dengan RapidMiner 

 

Hasil analisis diuji dengan metode Naïve Bayes untuk diklasifikasi ke dalam true/false positif,  

true/false negatif, dan true/false netral. True positif menunjukkan data dengan label positif diklasifkasikan 

sebagai positif, sedangkan false positif berarti data positif tersebut masih ambigu sehingga diklasifikasikan 

sebagai netral atau negatif. Hal ini berlaku pula untuk true/false negatif dan true/false netral [16].  

Dari 200 data tweet dengan kata kunci “astra” dibagi menjadi 70% data training dan 30% data 

testing. Pengujian ini menghasilkan akurasi sebesar 68,66%. Gambar 21 merupakan hasil uji akurasi 

klasifikasi Naïve Bayes untuk kata kunci “astra”. 
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Gambar 21 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Naïve Bayes Data untuk “astra” 

 

Dari 105 data tweet dengan kata kunci “sinopharm” dibagi menjadi 70% data training dan 30% data 

testing. Pengujian ini menghasilkan akurasi sebesar 28,7%. Gambar 22 merupakan hasil uji akurasi 

klasifikasi Naïve Bayes untuk kata kunci “sinopharm”. 

 

Gambar 22 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Naïve Bayes Data untuk “sinopharm” 

 

Dari 170 data tweet dengan kata kunci “sinovac" dibagi menjadi 70% data training dan 30% data 

testing. Pengujian ini menghasilkan akurasi sebesar 82,86%. Gambar 23 merupakan hasil uji akurasi 

klasifikasi Naïve Bayes untuk kata kunci “sinovac". 

 

Gambar 23 Hasil Uji Akurasi Klasifikasi Naïve Bayes Data untuk “sinovac” 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Dalam penelitian ini telah dilakukan analisis sentimen vaksinasi pada Twitter dengan menerapkan 

algoritma Naïve Bayes untuk klasifikasi sentimen. Analisis sentimen ini dilakukan menggunakan data tweet 
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atau postingan pada Twitter dengan kata kunci ‘astra’, ‘sinovac’, dan ‘sinopharm’. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa setiap kata kunci mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Kata kunci ‘astra’ 

menunjukkan 159 tweet memberikan sentimen netral, 19 tweet memberikan sentimen positif, dan 22 tweet 

memberikan sentimen negatif. Kata kunci ‘sinovac’ menunjukkan 134 tweet memberikan sentimen netral, 

13 tweet memberikan sentimen positif, dan 23 tweet memberikan sentimen negatif. Kata kunci ‘sinopharm’ 

menunjukkan 77 tweet memberikan sentimen netral, 22 tweet memberikan sentimen positif, dan 6 tweet 

memberikan sentimen negatif. 

Persepsi negatif dihasilkan karena beredarnya berita yang simpang siur mengenai vaksinasi. Namun, 

sebagian besar tweet memberikan persepsi netral dikarenakan masyarakat berharap kondisi kehidupan bisa 

lebih membaik dan bisa menjadi normal kembali seiring adana vaksinasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

vaksinasi memberikan dampak yang baik bagi masyarakat, yang dapat dilihat dari dukungan masyarakat 

terhadap vaksinasi. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah data yang digunakan relatif masih sedikit, terlihat dari 200 

data mentah untuk masing-masing kata kunci “astra”, “sinovac”, dan “sinopharm”, didapatkan 200, 105, 

dan 170 data analisis. Saran untuk penelitian selanjutnya perlu untuk menambah data tweet yang digunakan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel serta metode yang lain. 
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